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BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat UPT Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin merupakan 

pengembangan dari program Asrama Study yang telah berjalan sejak tahun 

2006. Ma’had Al-Jami’ah merupakan sebuah unit pelaksana teknis yang 

dimaksudkan untuk menunjang program universitas dalam rangka 

pembentukan mahasiswa berkepribadian yang islami dan ilmiah. Unit ini 

merupakan unit yang terintegrasi ke dalam struktur dan tata kelola UIN 

Antasari yang bertugas memberikan layanan hunian bagi mahasiswa/I dalam 

upaya mendorong serta menumbuhkembangkan iklim berprestasi, berilmu dan 

bertakwa serta berjiwa kebersamaan yang tinggi. 

Secara oprasional, Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu dari Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) UIN Antasari Banjarmasin dan sebagai lembaga 

pendidikan pesantren bagi para mahasiswa/i. Dalam kapasitasnya sebagai 

lembaga pendidikan pesantren inilah, Ma’had Al-Jami’ah berupaya 

merealisasikan visi misi UIN Antasari yang unggul dan Berakhlak. 

Pada Tahun Akademik 2018/2019, Universitas Islam Negeri Antasari dalam 

kebijaknnya mewajibkan semua mahasiswa baru untuk mengikuti program 

pemondokan di Ma’had Al-Jami’ah. Kebijakan tersebut di satu sisi 
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merupakan kebijakan yang tepat, mengingat potensi asrama sebagai wadah 

yang strategis untuk penanaman karakter yang baik dalam kerangka habl min 

Allah dan habl min an-Nas tersebut, sehingga diharapkan mampu ikut 

berperan maksimalm mewujudkan visi misi universitas (unggul dan 

berakhlak) yang pada akhirnya mampu berparsitipasi aktif melahirkan warga 

Negara yang berkualitas. Akan tetapi disisi lain, mengikat kapasitas asram 

tidak memadai untuk menampung seluruh mahasiswa/I baru. Maka sistem 

pemondokan dibagi ke dalam 5 (lima) tahap yang masing-masing 

dilaksanakan dalam 2 (dua) bulan. 

2. Visi dan Misi Ma’had 

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin adalah pondok 

pesantren mahasiswa yang berupaya merealisasikan visi dan misi UIN 

Antasari, khususnya dalam mencetak intelek yang ulama dan ulama yang 

intelek, yang mempunyai kedalaman ilmu, moral dan spiritual, sehingga dapat 

dan mampu menjawab tantangan zaman. 

Fungsi pendirian Ma’had Al-Jami’ah ini adalah sebagai sarana tempat 

tinggal dan wahana pembinaan mahasantri/wati UIN Antasari Banjarmasin 

dalam bidang pengambangan, peningkatan dan pelestarian semangat 

keberagamaan dan keilmuan 

a. Visi 

“Pusat Pembinaan Integrasi Ilmu dan Amal” 
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b. Misi  

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu dasar 

keislaman sebagai pandangan hidup dan praktek ibadah keseharian 

2) Menanamkan nilai-nilai Islam washatiyyah yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai kebangsaan dan budaya keislaman likal; dan 

3) Menumbuhkan motivasi untuk mencapai cita-cita melalui pendidikan 

di UIN Antasari 

 

B. Penyajian Data 

1. Karakteristik Resonden 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada mahasantriwati UPT Ma’had Al-Jami’ah UIN 

Antasari Banjarmasin sebanyak 92 responden dan data ini menggambarkan 

keadaan responden sebagai informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil 

penelitian. Kuesioner yang diperoleh dari responden merupakan data yang 

sangat penting untuk mengetahui karakteristik responden yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Karakteristik yang di maksud adalah: 

a. Angkatan  

Tabel 4.1 

Data Responden Berdasarkan Angkatan 

Angatan F % 

2019 27 29,4% 
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2020 65 70,6% 

Total  92 100% 

Berdasarkan tabel angkatan di atas responden dari angkatan 2019 

sebanyak 29,4 %, sedangkan resonden angkatan 2020 sebanyak 70,6%. 

Jadi, dapat di simpulkan responden dari angkatan 2020 lebih banyak dari 

pada responden dari angkatan 2019. 

b. Fakultas  

Tabel 4.2 

Data Responden Berdasarkan Fakultas 

Fakultas F % 

FTK 46 50% 

FEBI 15 16,3% 

FDK 10 10,9% 

FS 14 15,2% 

FUH 7 7,6% 

Total      92 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, di peroleh data bahwa jumlah resonden 

terbanyak bersal dari FTK yaitu sebanyak 50%, selanjutnya FEBI 

sebanyak 16,3%, FS sebanyak 15,2%, FDK sebanyak 10,9%, dan FUH 

sebanyak 7,6%.  

 

2. Deskripsi Variabel  
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Dari data yang diperoleh melalui hasil pembagian kuesioner kepada 

responden, maka gambaran yang berkaitan dengan pengaruh salat Tahajud 

secara daring terhadap religiusits mahasantriwati UPT Ma’had Al-Jami’ah 

UIN Antasari Banjarmasin dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Variabel Tahajud ( X ) 

Tabel 4.3 

Jawaban responden terhadap saya mengerjakan salat Tahajud ketika di rumah 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 50 54, 3% 

2 Setuju 40 43,5% 

3 Tidak Setuju 1 1,1% 

4 Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi  yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainnya dengan jumlah 50 responden atau 54,3%. 

Tabel 4.4 

Jawaban responden terhadap saya mengerjakan salat Tahajud meski tidak ada 

ujian 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 30 32,6% 

2 Setuju 58 63% 

3 Tidak Setuju 3 3,3% 
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4 Sangat Tidak Setuju 1 1,1% 

Total 92 100% 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 58 responden atau 63%. 

Tabel 4.5 

Jawaban responden terhadap sebelum tidur saya niat mengerjakan salat 

Tahajud. 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 46 50% 

2 Setuju 45 48,9% 

3 Tidak Setuju 1 1,1% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 46 responden atau 50%. 

Tabel 4.6 

Jawaban responden terhadap bagi saya niat tidak terlalu berpengaruh jika saya 

ingin melaksankan salat Tahajud 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 7 7,6% 

2 Setuju 14 15,2% 

3 Tidak Setuju 55 59,8% 

4 Sangat Tidak Setuju 16 17,4% 
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Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

tidak setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 55 responden atau 59,8%. 

Tabel 4.7 

Jawaban responden terhadap saya akan berusaha untuk ikhlas dalam 

menjalankan salat tahajud 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 70 76,1% 

2 Setuju 21 22,8% 

3 Tidak Setuju 1 1,1% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 70  responden atau 76,1%. 

 

 

 

 

Tabel 4.8 
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Jawaban responden terhadap saya merasa kurang mampu untuk merasakan 

keikhlasan dalam menjalankan salat tahajud 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 1 1,1% 

2 Setuju 10 10,9% 

3 Tidak Setuju 55 59,8% 

4 Sangat Tidak Setuju 26 28,3% 

Total 92 100% 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

tidak setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 55 responden atau 59,8%. 

Tabel 4.9 

Jawaban responden terhadap setiap kali saya selesai salat tahajud saya merasa 

ada peningkatan semangat dalam menghadapi kehidupan 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 62 67,4% 

2 Setuju 30 32,6% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 62 responden atau 67, 4%. 

Tabel 4.10 
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Jawaban responden terhadap apabila saya melakukan salat tahajud saya 

berusaha untuk tenang dan tidak tergesa-gesa 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 53 57,6% 

2 Setuju 39 42,2% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 53 responden atau 57,6%. 

Tabel 4.11 

Jawaban responden terhadap saya berusaha untuk sadar sewaktu 

melaksanakan salat tahajud hanya allah yang  di hadapan saya 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 58 63% 

2 Setuju 34 37% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 58 responden atau 63%. 

Tabel 4.12 
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Jawaban responden terhadap saya dapat melaksanakan salat tahajud dengan 

khusyu’ jika saya tidak mempunyai masalah. 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 17 18,5% 

2 Setuju 36 39,1% 

3 Tidak Setuju 35 38% 

4 Sangat Tidak Setuju 4 4,3% 

Total 92 100% 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 36 responden atau 39,1%. 

Dari penjelasan di atas berikut tabel rekapitulasi variabel Tahajud 

(X). 

Tabel 4.13 

No Indikator Alternatif Jawaban 

SS S TS STS Total % 

F % F % F % F % F % 

1. X.1 77 83,7 15 16,3 0 0 0 0 92 100 

2. X.2 87 94,6 5 5,4 0 0 0 0 92 100 

3. X.3 74 80,4 18 19,6 0 0 0 0 92 100 

4. X.4 15 16,3 67 72,8 10 10,9 0 0 92 100 

5. X.5 8 8,7 59 64,1 25 27,2 0 0 92 100 

6. X.6 28 30,4 59 64,1 5 5,4 0 0 92 100 

7. X.7 59 64,1 32 34,8 1 1,1 0 0 92 100 

8. X.8 26 28,3 62 67,4 4 4,3 0 0 92 100 

9. X.9 29 31,5 61 66,3 2 2,2 0 0 92 100 
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10. X.10 34 37 55 59,8 3 3,3 0 0 92 100 

 

b. Variabel Religiusitas ( Y ) 

Tabel 4.14 

Jawaban responden terhadap saya ridha pada ketentuan dan ketetapan Allah 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 77 83,7% 

2 Setuju 15 16,3% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 77 responden atau 83,7%. 

Tabel 4.15 

Jawaban responden terhadap saya percaya Al-Qur’an sebagai pedoman hidup 

untuk umat manusia sampai akhir zaman 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 87 94,6% 

2 Setuju 5 5,4% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 
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Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 87 responden atau 94,6%. 

Tabel 4.16 

Jawaban responden terhadap saya melaksanakan salat lima waktu 

 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 74 80,4% 

2 Setuju 18 19,6% 

3 Tidak Setuju 0 0% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 74 responden atau 80,4%. 

Tabel 4.17 

Jawaban responden terhadap melaksanakan salat berjamaah di rumah 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 15 16,3% 

2 Setuju 67 72,8% 

3 Tidak Setuju 10 10,9% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 
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Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 67 responden atau 72,8%. 

Tabel 4.18 

Jawaban responden terhadap saya melaksanakn puasa sunah senin kamis 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 8 8,7% 

2 Setuju 59 64,1% 

3 Tidak Setuju 25 27,2% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 59 responden atau 64,1%. 

Tabel 4.19 

Jawaban responden terhadap saya mersa doa saya selalu di kabulkan 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 28 30,4% 

2 Setuju 59 64,1% 

3 Tidak Setuju 5 5,4% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 
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Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 59  responden atau 64,1%. 

Tabel 4.20 

Jawaban responden terhadap saya mersa takut ketika berbuat salah 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 59 64,1% 

2 Setuju 32 34,8% 

3 Tidak Setuju 1 1,1% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

sangat setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif 

jawaban lainya dengan jumlah 59 responden atau 64,1%. 

Tabel 4.21 

Jawaban responden terhadap saya menghafal doa-doa harian 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 26 28,3% 

2 Setuju 62 67,4% 

3 Tidak Setuju 4 4,3% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 
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Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 62 responden atau 67,4%. 

Tabel 4.22 

Jawaban responden terhadap mengingatkan teman untuk mengerjakan tugas 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 29 31,5% 

2 Setuju 61 66,3% 

3 Tidak Setuju 2 2,2% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 

 

Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 61 responden atau 66,3%. 

Tabel 4.23 

Jawaban responden terhadap menegur teman ketika membuang sampah 

sembarangan. 

 

No Alternatif Jawaban F % 

1 Sangat Setuju 34 37% 

2 Setuju 55 59,8% 

3 Tidak Setuju 3 3,3% 

4 Sangat Tidak Setuju 0 0% 

Total 92 100% 
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Berdasarkan hasil tabel data di atas dapat diketahui bahwa jawaban 

setuju memiliki proporsi yang lebih besar dibandingkan alternatif jawaban 

lainya dengan jumlah 55 responden atau 59,8%. 

Dari penjelasan di atas berikut tabel rekapitulasi variabel 

religiusitas ( Y ) 

Tabel 4.24 

No Indikator Alternatif Jawaban 

SS S TS STS Total % 

F % F % F % F % F % 

1. Y.1 77 83,7 15 16,3 0 0 0 0 92 100 

2. Y.2 87 94,6 5 5,4 0 0 0 0 92 100 

3. Y.3 74 80,4 18 19,6 0 0 0 0 92 100 

4. Y.4 15 16,3 67 72,8 10 10,9 0 0 92 100 

5. Y.5 8 8,7 59 64,1 25 27,2 0 0 92 100 

6. Y.6 28 30,4 59 64,1 5 5,4 0 0 92 100 

7. Y.7 59 64,1 32 34,8 1 1,1 0 0 92 100 

8. Y.8 26 28,3 62 67,4 4 4,3 0 0 92 100 

9. Y.9 29 31,5 61 66,3 2 2,2 0 0 92 100 

10. Y.10 34 37 55 59,8 3 3,3 0 0 92 100 

 

C. Pengujian  Data 

1. Uji Validitas  

Uji validitas di gunakan untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam 

suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar 
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pernyataan ini pada umumnya mendukung suatu kelompok variabel tertentu. 

Uji validitas sebaiknya dilkukan pada setiap butir pertanyaan yang telah di uji 

kevalidannya pada program spps. Hasil         dibandingkan        dimana df 

= n-2 dengan nilai sig. 5%. Jika         >        maka dianggap valid. Dalam 

uji validitas terdapat beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar suatu variabel 

dapat di katakan valid yaitu: 

a. Tingkat signifikansi sebesar 0,05 

b. df = 92 – 2 = 90 

didapat nilai        = 0,2050 (       untuk n = 90) 

c. Jika         >        dan nilai positif maka butir pernyataan dari masing-

masing indikator tersebut dinyatakan valid. 

Hasil analisis di atas variabel independen dan variabel dependen dapat 

di lihat dari tabel IV. Sebagai berikut: 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Pernyataan                Keterangan 

Tahajud (X) 1 0,572 0,2050 Valid 

2 0,573 0,2050 Valid 

3 0,439 0,2050 Valid 

4 0,479 0,2050 Valid 

5 0,525 0,2050 Valid 

6 0,212 0,2050 Valid 

7 0,540 0,2050 Valid 

8 0,489 0,2050 Valid 
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9 0,396 0,2050 Valid 

10 0,363 0,2050 Valid 

Religiusitas (Y) 1 0,415 0,2050 Valid 

2 0,427 0,2050 Valid 

3 0,458 0,2050 Valid 

4 0,532 0,2050 Valid 

5 0,598 0,2050 Valid 

6 0,556 0,2050 Valid 

7 0,510 0,2050 Valid 

8 0,682 0,2050 Valid 

9 0,546 0,2050 Valid 

10 0,600 0,2050 Valid 

 

 Dari tabel hasil uji validitas di atas dapat dilihat bahwa         > 

      , maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam 

penelitian ini dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menggunakan koefisien alfa. Koefisien alfa bisa diukur 

dengan menggunakan statistic Cronbach’s Alpa dengan ketentuan: 

Nilai Cronbach’s Alpa positif tidak boleh negatif 

Nilai Cronbach’s Alpa hasil perhitungan sama atau lebih besar dari 

0,6. 

Berikut hasil uji realibilitas penelitian dengan IBM SPSS 22 pada tabel 

berikut: 
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Tabel 4.26 

Hasil Uji Realibilitas 

No  Variabel  Item  Alpa 

Cronbach’s 

Keterangan  

1 Salat Tahajud (X) 0,541 0,60 Reliabel  

2 Religiusitas (Y) 0,722 0,60 Reliabel  

 

 

D. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi 

data. Adapun hasil uji normalitas data dari salat Tahajud dan Religiusitas 

dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel 4.27 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 92 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 2.09767889 

Most Extreme Differences Absolute .054 

Positive .054 

Negative -.051 

Test Statistic .054 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Dengan nilai Sig   = 0,05, dapat di simpulkan bahwa Asymp. Sig = 

0,200 > Sig   0,05, maka data berdistribusi normal. 

b. Uji homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dari 

salat Tahajud dan Religiusitas bersifat homogen atau tidak. Hasil uji 

homogen data dapat dilihat melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 4.28 

Hasil Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

NILAI   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.235 1 182 .268 

 

Berdasarkan tabel output di atas, di ketahui bahwa 

        = 1,235 

       = F (           

 = F (0,05; 1; 181) 

 = 3,890 

Jadi         adalah 1,235 ≤        adalah 3,890 dengan taraf 

signifikan 0,268 ≥ 0,000. Hal ini berarti hasil dari variabel salat Tahajud 

(X) terhadap variabel religiusitas (Y) bersifat homogen.  

c. Uji Linieritas 
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Tabel 4.29 

Hasil Uji Linieritas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

RELIGIUS

ITAS  * 

TAHAJUD 

Between 

Groups 

(Combined) 275.580 11 25.053 6.032 .000 

Linearity 207.446 1 207.446 49.944 .000 

Deviation 

from Linearity 
68.134 10 6.813 1.640 .110 

Within Groups 332.289 80 4.154   

Total 607.870 91    

 

Dua variabel dikatakan memiliki hubungan yang linier jika 

signifikansi (Deviation from linearity) ≥ 0,05 atau         ≤ dari        . 

Berdasarkan tabel output di atas diketahui bahwa signifikansi (Deviation 

from linearity) adalah 0,110 ≥ 0,050 dengan demikian hubungan variabel 

salat Tahajud terhadap religiusitas bersifat linier. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t, 

karena data penelitian berdistribusi normal dan homogen. 

Tabel 4.30 

Hasil Uji Hipotesis 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .584
a
 .341 .334 2.109 

a. Predictors: (Constant), TAHAJUD 

Dari tebel output di atas diketahui beberapa penjelasan sebagai berikut: 
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a. R = 0,584 untuk menunjukkan derajad korelasi antara salat Tahajud 

terhadap religiusitas. 

b. R Square = 0,341 artinya kontribusi salat Tahajud terhadap religiusitas 

sebesar 34,1% dan sisanya (100% - 34,1% = 65,9 %) artinya sebanyak 

65,9 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak ada dalam penelitian. 

Tabel 4.31 

Hasil Uji coefficients 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.527 2.590  6.380 .000 

TAHAJUD .558 .082 .584 6.828 .000 

a. Dependent Variable: RELIGIUSITAS 

Hipotesis hasil penelitian sebagai berikut: 

   = koefisien salat Tahajud tidak signifikan 

   = koefisien salat Tahajud signifikan 

Diketahui : Jika t hitung > t tabel, maka Ho di tolak 

Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima atau 

Jika Sig <   maka Ho ditolak 

Jika Sig >   maka Ho diterima 

Berdasarkan tebal output di atas diketahui bahwa nilai t hitung = 6, 828 

dan Sig = 0,000 sehingga nilai Sig <   (0,05) dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

antara salat Tahajud secara daring terhadap religiusitas Mahasantriwati. 


